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Wawancara Untuk Pengelola LAZISMU Kota Parepare 

1. Bagaimana awal mula terbentuknya program Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

2. Bagaimana bentuk program kerja Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

3. Sejak kapan LAZISMU menjalankan program bina usaha ekonomi keluarga? 

4. Apa tujuan program Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

5. Mengapa LAZISMU memberikan modal yang berbeda kepada setiap 

mustahik? 

6. Apakah pihak LAZISMU mengevaluasi program Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga yang diberikan kepada mustahik? 



 
 

 
 

7. Apa faktor yang mempengaruhi pemberdayaan mustahik melalui program Bina 

Usaha Ekonomi Keluarga? 

8. Bagaimana proses pemberian modal usaha oleh LAZISMU kepada mustahik? 

9. Bagaimana pembinaan yang diberikan LAZISMU kepada mustahik? 

10. Bagaimana hasil program Bina Usaha Ekonomi Keluarga dalam 

memberdayakan mustahik? 

Wawancara Untuk Mustahik 

1. Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan LAZISMU Kota Parepare? 

2. Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

3. Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

4. Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

5. Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan modal usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

6. Bagaimana perkembangan usaha anda? 

7. Apakah pihak LAZISMU mengevaluasi usaha yang anda kelola? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul di atas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Nama  : Saiful Amir 

Hari/tanggal : 01 September 2021 

Lokasi  : Kantor LAZISMU Kota Parepare  

1. P : Bagaimana awal mula terbentuknya program Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga? 

J : Kita tahu bahwa yang banyak menjadi kelompok yang terdampak secara 

ekonomi selama ini adalah ibu-ibu, program BUEKA memang untuk Bina 

Usaha Ekonomi Keluarga yang memberdayakan kaum perempuan, kita tau 

kaum perempuan banyak mengalami dampak-dampak ekonomi sehingga dari 

berbagai fakta yang ada sehingga LAZISMU Parepare tertarik untuk 

memberdayakan kaum perempuan maka salah satu program yang diberikan 

adalah Bina Usaha Ekonomi Keluarga dengan memberikan modal kepada ibu-

ibu sehingga bisa menjalankan roda ekonomi untuk mensejahterahkan 

keluarganya sehingga dibuat program BUEKA    

2. P : Bagaimana bentuk program kerja Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

J : 1. Melakukan Assessment, mensurvei beberapa ibu-ibu tentunya berbagai 

macam ada yang punya usaha tapi kemudian mandet karena kekurangan modal, 

ada yang sudah pernah berusaha kemudian berhenti tapi mau berusaha kembali. 

Dan inilah yang kita analisa apa saja kebutuhan mustahik lalu bagian program 

melakukan kunjungan melakukan analisa apa saja yang menjadi kebutuhan 

mustahik, dari modal berapa banyak modal yang diberikan, kemudian apakah 

juga kebutuhannya adalah perlengkapan atau alat usaha yang dibutuhkan 

setelah itu beberapa syarat administrasi yang dibutuhkan contohnya surat 

keterangan dari RT/RW atau juga keterangan tidak mampu atau usahanya 



 
 

 
 

seperti apa kemudian memberikan bantuan setelah memenuhi syarat-syarat 

yang LAZISMU tetapkan.    

3. P : Sejak kapan LAZISMU menjalankan program Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga? 

J : Program BUEKA launching pada saat pelaksanaan milad Muhammadiyah 

ke-108 Kota Parepare yang dilaksanakan 23 desember 2017 di Aula Universitas 

Muhammadiyah Parepare dan tentunya pada saat itu penerima modal usaha 

masih terbatas  jumlah mustahiknya kemudian ditahun berikutnya ditahun 

2018, 2019, 2020 kemudian ini berkembang tentunya ada yang berjalan terus 

ada yang dimasa covid-19 ini mandet. 

4. P : Apa tujuan program Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

J : Pertama pasti ingin mensejahterahkan mustahik, bagaimana roda ekonomi 

bisa berputar. Kedua dengan pemberian modal zakat ini bisa termanfaatkan 

secara baik karena selama ini banyak orang memberi secara konsumtif, nah kita 

tidak hanya secara konsumtif tapi ingin lebih memproduktifkan zakat itu, 

sehingga orang yang tadinya mustahik bisa berubah statusnya menjadi muzakki 

minimal tidak lagi menggantungkan usahanya kepada pihak lain. Ketiga ada 

aspek dakwah juga bagaimana mustahik tersebut tidak terjerumus ke rentenir, 

sistem keuangan ribawi yang sangat mencekik yang kelihatannya membantu 

diberikan modal tapi pengembalian jauh lebih besar.  

5. P : Mengapa LAZISMU memberikan modal yang berbeda kepada setiap 

mustahik? 

J : Karena analisa dan Assessment dari devisi program, karena setiap mustahik 

berbeda-beda skala usahanya dengan berbeda skala usaha modal yang 



 
 

 
 

dibutuhkan juga berbeda, nah itu tadi pentingnya memberikan bantuan itu 

berdsarkan analisis kebutuhannya, jika skalanya agak besar mungkin agak 

besar juga modanya dibanding dengan yang lainnya inilah yang menyebabkan 

setiap mustahik menerima modal yang berbeda.  

6. P : Apa faktor yang mempengaruhi pemberdayaan mustahik melalui program 

Bina Usaha Ekonomi Keluarga? 

J : Faktor yang mempengaruhi pemberdayaan mustahik melalui program Bina 

Usaha Ekonomi Keluarga ada dua yaitu dari pihak LAZISMU dan dari 

mustahik itu sendiri, dimana LAZISMU yang memfasilitsi atau menyiapkan 

segala kebutuhan usaha mustahik baik dari segi pemberian modal, pembinnaan 

dan controlling/evaluasi terhadap usaha masing-masing mustahik. Dan dari 

pihak mustahik sendiri tergantung dari bagaimana mereka dalam menjalankan 

usahanya,usaha apa yang mereka jalankan, bagaimana mereka mengelola usaha 

sehingga dengan cara tersebut mereka dapat berdaya. 

7. P : .Bagaimana proses pemberian modal usaha oleh LAZISMU kepada 

mustahik? 

J : berbagai macam ada laporan dari berbagai warga atau dari tokoh masyarakat 

bahwa ada warganya yang butuh bantuan, baik dari orang lain ataupun dari 

mustahik sendiri mereka harus mengajukan proposal yang singkat yang 

sederhana untuk menggambarkan bagaimana jenis usaha apa, dimana letaknya, 

apa saja yang mustahik jual dan cara penjualannya seperti apa, mustahik 

presentasi kemudian peluang perkembangan usahanya seperti apa setelah itu 

LAZISMU lakukan kunjungan dan setelah dianggap cukup LAZISMU 

langsung serah terimakan ditempat usahanya.     



 
 

 
 

Nama  : Cahaya Anita, S.Pd  

Hari/tanggal : 01 September 2021 

Lokasi  : Kantor LAZISMU Kota Parepare  

P : Bagaimana pembinaan yang diberikan LAZISMU kepada mustahik? 

J : Pertama kunjungan ke tempat usaha mustahik. Kedua kita berikan pengajian 

yang singkat hal-hal yang menjadi apa kekurangan dari sisi spiritulnya mungkin 

dari sisi praktek ibadahnya kurang sempurna LAZISMU bimbing mereka dari 

baca qurannya kemudian dari tat cara sholat dan sebagainya jadi inilah semua 

program pembinaanya. Karena LAZISMU tidak hanya ingin memberikan 

bantuan untuk kepentingan aspek ekonominya tapi LAZISMU juga membina 

dari aspek kerohaniannya dan hal ini berkelanjutan secara rutin. 

  

 

  



 
 

 
 

Nama  : Syamsudarsi 

Hari/tanggal : 01 September 2021 

Lokasi  : Kantor LAZISMU Kota Parepare  

P : Apakah pihak LAZISMU mengevaluasi program Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga yang diberikan kepada mustahik? 

J : Ya, pasti kita evaluasi cuma instrumen evaluasinya yang kita lakukan itu belum 

terlalu, contohnya dalam membuat laporan kita belum menerapkan sistem 

laporan keuangan  dari usaha mereka karena kita tahu sumber daya dari para 

penerima manfaat juga itu terbatas jadi memang butuh pelatihan lanjutan lagi 

bagaimana membuat laporan, tapi evaluasi yang kita lakukan secara rutin, 

pertama kita mengadakan pertemuan kemudian mereka melaporkan bagaimana 

perkembangan usahanya, kemudian yang kedua kita juga melakukan 

kunjungan-kunjungan ke usaha untuk melihat secara langsung 

perkembangannya tanpa melihat buku catatan keuangannya, melihat usahanya 

sudah mulai ramai kita bersyukur bahwa usahanya berjalan, jadi setiap saat 

secara priodik minimal tiga bulan sekali kita melakukan kunjungan. 

  



 
 

 
 

Nama  : Amanda, S.E 

Hari/tanggal : 01 September 2021 

Lokasi  : Kantor LAZISMU Kota Parepare  

P : Bagaimana hasil program Bina Usaha Ekonomi Keluarga dalam memberdayakan 

mustahik? 

J : hal ini yang belum bisa LAZISMU mengukur keberhasilannya karena kemarin 

itu beberapa yang LAZISMU bantu tiba-tiba ada covid maka tidak jalan bahkan 

modalnya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan kebutuhan pokoknya tapi 

sebagian yang lainnya masih tetap eksis LAZISMU bersyukur eksis saja tetap 

mampu bertahan saja disuasana seperti ini sudah kita bersyukur dan senang 

apalagi jika memang bisa mengalami perkembangan.  



 
 

 
 

Nama  : Mimang 

Hari/tanggal : 19 Agustus 2021 

Lokasi  : Soreang 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan oleh LAZISMU? 

J : Rp. 1.500.000  

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : Saya menjual campuran dan makanan (nasi kuning)  

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J : karena sebelumnya saya jualan campuran dan nasi kuning dan setelah saya 

mendapatkan bantuan dai LAZISMU saya lanjutkan usaha saya. 

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : uang yang diberikan lazismu saya pakai untuk beli barang dan saya jual 

kembali dan sebagian modalnya juga di pakai untuk jual nasi kuning, sedikit 

demi sedikit modalnya tertambah dan jualan saya juga tertambah. 

5. P :Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

J : Ada, kendalanya itu kurang anak-anak mahasiswa sekarang di kampus 

karena sekarang masih covid, dulu sebelum covid ramai mahasiswa beli nasi 

biasanya nasi kuning yang saya jual 6-7 liter sekarang hanya bisa jual 2-3 liter 

karena takut tidak laku dan nasi kunig harus laku setiap hari. 

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 

J : Alhamdulillah selama saya terima modal usaha ada perkembangan karena 

hasil dari modal itu yang saya makan untuk sehari-hari dan sudah banyak 

macam-macamnya saya jual selama tertambah terus modalnya. Sebelumnya 



 
 

 
 

saya menjual pakai modal sendiri tapi karena covid tidak ada mahasiswa di 

kampus akhirnya saya berbehenti menjual dan modal juga habis, jadi terpaksa 

saya datang ke pak Masyhar, “Bagaimana ini pak tidak ada saya kerja karena 

modal sudah habis jadi saya tutup jualanku, tapi saya mau tetap lanjutkan jualan 

campuran supaya ada sedikit pemasukan” setelah itu saya di arahkan ke 

LAZISMU untuk dapatkan modal usaha dan alhamdulilah sampai sekarang 

modal tersebut saya kelola. 

  



 
 

 
 

Nama  : Safitri Jeni 

Hari/tanggal : 20 Agustus 2021 

Lokasi  : Lapadde (Kantin Universitas Muhammadiyah Parepare) 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan oleh LAZISMU? 

J : Rp. 1.500.000 

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : Saya menjual nasi campur, kopi siram tapi karena covid saat ini jadi saya 

buat usaha catering (menyediakan makanan).   

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J :  karena saya lihat dari kondisi saat ini masih covid kampus umpar sekarang 

jarang ada mahasiswa tidak seramai waktu sebelum covid jadi saya buka usaha 

catering yang sudah jelas laku terjual. 

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : dengan cara membuka usaha catering. 

5. P : Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

J : masalah awalnya yaitu ketika jualan saya pindah ke bagian belakang kampus 

sehingga kurang mahasiswa yang datang membeli dikarenakan jauh, terpaksa 

saya berhenti menjual makanan untu hari-hari dan membuka usaha catering 

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 

J : Semenjak saya membuka usaha catering Alhamdulillah usaha saya cukup 

berkembang karena saya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga dapat 

membayar cicilan-cicilan saya, dan melalui bantuan usaha dari LAZISMU saya 

pribadi Alhamdulillah sudah bisa berinfak dan bersedekah karena selain modal 



 
 

 
 

yang dikasi, LAZISMU juga menitipkan celengan untuk berinfak dan kalau 

celenan sudah penuh saya kembalikan ke LAZISMU. 

  



 
 

 
 

Nama  : Muliati 

Hari/tanggal : 21 Agustus 2021 

Lokasi  : Soreang 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan oleh LAZISMU? 

J : Rp. 1.000.000 

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : Saat ini usaha yang saya lakukan membuka warung mie siram dan nasi 

kuning 

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J :  Karena awalnya usaha saya sebelum dapat bantuan dari LAZISMU menjual 

mie siram, jadi saya lanjutkan menjual mie siram. 

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : modal dari LAZISMU saya pakai untuk buka warung mie siram dan pada 

saat bulan puasa saya pakai untuk jual es buah. 

5. P : Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

J : Awalnya LAZISMU memberikan modal kepada saya dipakai untuk menjual 

es buah lengkap dengan spanduknya, karena usaha ini yang mencukupi modal, 

tetapi belum sampai satu bulan saya jalankan usaha jual es buah terpaksa saya 

berhentikan karena saya rasa lebih banyak modalnya dari pada keuntungannya 

dan kadang juga saya yang tambahi modal jadi saya berhentikan untuk jual es 

buah dan modal dari LAZISMU saya alihkan di warung mie siram untuk 

tambah-tambahi modal. 

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 



 
 

 
 

J : Alhamdulillah ada sedikit perkembangan walaupun saya belum mampu 

membeli indomie perdos tetapi saya sudah dapat membeli sedikit demi sedikit 

dan saya juga sudah mampu membeli beras sebanyak 5 liter untuk kebutuhan 

makan hari-hari akan tetapi saya belum bisa memenuhi kebutuhan dirumah 

seperti untuk membeli pakaian dan lain-lain tetapi usaha saya tetap berjalan. 

7. P : Apakah pihak LAZISMU mengevaluasi usaha yang anda kelola? 

J : ya, LAZISMU datang berkunjung dan bertanya-tanya bagaimana 

perkembangan usaha saya  



 
 

 
 

Nama  : Muchlis 

Hari/tanggal : 23 Agustus 2021 

Lokasi  : Jl. Panorama Timur 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan oleh LAZISMU? 

J : Bantuan yang dikasi LAZISMU sebanyak Rp. 1.500.000  

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : Usaha kacang disco 

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J :  karena kacang disco itu mudah, murah dan terjangkau harganya. 

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : Saya mengelola bantuan usaha dari LAZISMU bersama dengan istri saya 

jadi istri saya yang memproduksi kemudian saya yang pasarkan ke masyarakat 

atau konsumen-konsumen. 

5. P : Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

J : jelas dalam satu usaha pasti ada kendala diliat pada saat sekarang harga pasar 

beda dengan yang dulu, seumpanya dulunya harga dua ribu sekarang naik lima 

ribu jadi kami ini terkendala dari masalah dana alias masih mau ditambah 

modalnya.   

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 

J : Alhamdulillah setiap harinya saya bersyukur karena hari kehari orang sudah 

tau bahwa disini ada kacang disco dari warung ke warung sudah tau, 

Alhamdulillah sudah berkembang yang dulunya produksi seratus sekrang 

produksi 200, 300 kemasan dan beberapa pesanan yang langsung pertoples.  



 
 

 
 

Nama  : Yudio Kristanto 

Hari/tanggal : 01 September 2021 

Lokasi  : Jl. Jenderal Sudirman (Pondok pesantren Ummul Quro) 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan oleh LAZISMU? 

J : saya dapat bantuan sebanyak satu juta (Rp. 1.000.000) melalui program Bina 

Usaha Ekonomi Keluarga. 

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : saya menjual kue basah  

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J : karena saya lihat kecenderungan masyarakat di Parepare mayarakat bugis itu 

kalau pagi wajib sarapan kue basah artinya nasi itu nomor 2 malah kue dulu 

yang disantap jadi peluang pasarnya lebih besar dibanding bisnis yang lain.  

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : saya beli bahannya dan kuenya saya titip-titp diwarung dan kebetulan istri 

saya ada bakat untuk membuat kue jadi dengan bantuaan yang bisa dibilang 

minimlah satu juta  itu saya Alhamdulillah saya kembangkan sekarang 

5. P : Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan usaha tersebut? Apa 

faktor penyebabnya? 

J : kendalanya kadang uang pribadi bercampur dengan uang modal saya 

berharap ada bantuan cara membuat pembukuan sederhana untuk UKM yang 

langsung didampingi jangan setelah latihan dan langsung ditinggal tapi kami 

didampingi sampai mampu selama satu bulan. 

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 



 
 

 
 

J : Ada peningkatan dan kenaikan dari usaha saya dan istri modal itu masih tetap 

ada dan kita sudah bisa beli apa-apa, dan Alhamdulillah kita sudah bisa sedekah 

tiap harinya dicelengan Gerakan Infak Keluarga yang diberikan oleh 

LAZISMU kadang 60 atau  70 sebulan kita sedekah lagi, dan Alhamdulillah 

saya bisa sekolahkan anak saya di UMPAR ada semester 8 sekarang yang lain 

di pesantren uang transferny sehari-hari bisa, sejak bergabung di LAZISMU 

usahanya lebih berkah.  

  



 
 

 
 

Nama  : Nurhuda 

Hari/tanggal : 03 September 2021 

Lokasi  : Jln Glatik 

1. P : Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan LAZISMU Kota 

Parepare? 

J : 1.500.000  

2. P : Usaha apa yang anda lakukan dari bantuan modal usaha tersebut? 

J : jual kue basah dan kue kering sesuai dengan apa yang orang pesan disaya 

3. P : Mengapa anda memilih usaha tersebut? 

J : Untuk menghidupi anak karena saya seorang janda sendiri membiayai anak 

4. P : Bagaimana cara anda mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

J : Saya produksi sendiri dan buat sesuai dengan pesananya orang 

5. P : Apakah terdapat masalah dalam mengelola bantuan modal usaha tersebut? 

Apa faktor penyebabnya? 

J : Saya hanya sesekali menjual dikarenakan saya juga sudah bekerja di IAIN 

parepare sebagai cleaning service jadi saya hanya melaksanakan usaha tersebut 

jika ada orang yang memesan kue.  

6. P : Bagaimana perkembangan usaha anda? 

J : bisa dikatakan tidak dikarenakan keuntungan yang saya dapatkan dari usaha 

sayaa tidak mencukupi kebutuhan saya  

tidak berkembang dengan alasan saya lebih fokus bekerja di IAIN Parepare  

Alhamdulillah perkembangannya itu dari keuntungan yang saya dapatkan 

biasanya untung saya dari pesanan orang mencapai 150.000-200.000 jadi 



 
 

 
 

keuntungan yang dapat saya peroleh tergantung dari berapa banyak pesanan 

orang akan tetapi hal ini tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup saya. 
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